
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Sejak awal harus disadari bahwa upaya pemberdayaan nelayan tidak mungkin 

dilakukan hanya dengan cara mentransplantasikan teknologi modern kepada kelompok 

nelayan tradisional itu secaratop-down. Pemberdayaan nelayan sebagianya 

mempertimbangkan dan bahkan harus bertumpu kepada keberadaan pranata sosial-budaya di 

masing-masing komunitas lokal nelayan tradisional. Dalam proses pembentukan kelompok 

usaha bersama dikalangan nelayan miskin, misalnya akan jauh lebih efektif dan berkelanjutan 

jika bertumpu kepada potensi sosial-budaya masyarakat setempat. 

Harga jual produk nelayan tradisional, niscaya akan lebih meningkat jika mereka 

dapat mengembangkan produk-produk alternatif yang berasal dari hasil pengolahan ikan 

mentah menjadi krupuk, petis, makanan alternatif, atau menjadi produk yang dapat dijadikan 

buah tangan warga masyarakat yang lain. Disamping itu, dengan memberi nilai tambah 

kepada produk hasil laut sesungguhnya juga akan bermanfaat untuk memperpanjang daya 

tahan hasil tangkapan ikan nelayan miskin, sehingga disisi yang bersamaan akan dapat 

meningkatkan posisi tawar nelayan karena produk tangkapan mereka tidak lagi rentan waktu. 

Dalam mempersiapkan agar nelayan miskin dapat mengembangkan deversifikasi 

produk dan pengolahan terhadap ikan hasil tangkapan mereka, tentu yang dibutuhkan tidak 

sekedar bantuan modal usaha, tetapi juga pelatihan untuk memberikan bekal kepada mereka 

agard apat mengembangkan produk-produk alternatif hasil olahan yang lebih tahan lama dan 

memiliki nilai jual yang lebih tinggi. 



Nelayan bekerja secara individual sebelum adanya perahu motor tempel. Introduksi 

perahu motor tempel merubah hubungan kerja di antara nelayan, yaitu nelayan menangkap 

ikan di laut secara berkelompok (2-3 orang per perahu), dengan pembagian kerja yang tidak 

ketat antara tekong dan buruh.Nelayan di desa Kayubulan mengalami perubahan sosial dalam 

beberapa tahun terakhir dengan adanya introduksi perahu motor tempel, pukat besar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keadaan sosial, dan pendidikan anak nelayan 

Desa Kayubulan dan mengetahui fenomena stratifikasi sosial dan hubungan kerja nelayan. 

Pemanfaatan sumberdaya kelautan ini dapat  ditingkatkan dengan cara penggunaan teknologi 

modern tanpa melupakan aspek kelestarian dari habitat laut serta nilai-nilai budaya yang ada 

pada setiap wilayah pesisir. Untukmendukung hal tersebut, perlu adanya armada kapal 

penangkap ikan yang baik dan modern untuk menggali semua potensi perikanan yang ada 

dilaut Indonesia. Kapal ikan terdiri dari berbagai macam jenis, sesuai dengan alat tangkap 

yang digunakan pada kapal tersebut. 

5.2. Saran 

Pengembangan wilayah pesisir harus memperhatikan hubungan sosial 

dalammasyarakat nelayan, agar tidak mengarah pada polarisasi sosial. Modernisasi nelayan 

pada komunitas nelayan membawa dampak pada berbagai segi kehidupan nelayan. 

Penggunaan setiap jenis sarana tersebut menimbulkan konsekuensi atau dampak yang terjadi 

yakni pola kerja, struktur sosial serta tingkat kesejahteraan nelayan. 

Laut sebagai sebagai wilayah terbuka yang menyebabkan munculnya persaingan 

antarnelayan. Oleh karena itu, dalam hal pemberian bantuan serta pengembangan masyarakat 

pantai, pemerintah hendaknya memperhatikan aspek sosial, budaya, serta tingkat kebutuhan 

nelayan itu sendiri. Pelaksanaan program yang tidak memperhatikan aspek tersebut dapat 

menyebabkan tujuan program yang tidak tercapai misalnya penolakan untuk perubahan 

modernisasi ataupun berdampak pada rusaknya kehidupan sosial nelayan. 
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